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BAB III 
METODE PENELTIAN 
 
3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian  
Dalam penelitian ini lokasi penelitan dilakukan pada kantor Desa 
Desa Jaya Agung Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. 
Penetapan lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan penulis ingin 
mengetahui apakah Penggunaan Keuangan Desa sudah berjalan secara 
transparansi dan akuntabilitas. Penelitian ini dilakukan ini dimulai pada bulan 
Oktober 2017 sampai dengan selesai.  
 
3.2  Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat survey deskriptif 
dimana setelah data terkumpul maka akan diklasifikasikan sesuai dengan 
indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis 
memfokuskan arah penelitiannya pada transparansi dan akuntabiitas 
penggunaan keuangan desa di desa Jaya Agung Kecamatan Bagan sinembah 
Kabupaten Rokan Hilir tahun 2015-2016. Dala, setiap penelitian untuk dapat 
mendukung proses dan hasil peneitian tersebut maka dibutuhkan data-data 
yang pasti dan nyata dari objek penelitian. Dalam ha ini jenis dan sumber data 
yang dipakai adaah: 
a. Data primer adalah data yang angsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiono, 2007) 
b. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpu data (Sugiono, 2007). Misanya dari literatur informasi 
dari instansi terkait daam penelitian. 
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3.3  Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi (pengamatan langsung) yaitu: melakukan pengamatan secara 
lansung kelapangan untuk mengetahui secara umum tentang transparansi 
dan akuntabilitas penggunaan keuangan desa 
2. Wawancara (interview) yaitu: dengan melakukan Tanya jawab kepada 
responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini yang terdiri dari 
aparatur desa, BPD, dan masyarakat Desa Jaya Agung. 
3. Dokumentasi yaitu: suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari 
dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik itu 
berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, dan ain sebagainya. 
 
3.4 Informen Penelitian 
Yang menjadi informen penelitian adaah beberapa staf dari kantor 
desa Jaya Agung, kepala desa, sekretaris desa, RT dan RW desa Jaya Agung 
serta masyarakat Desa Jaya Agung 
Tabel 3.1 Subjek Penelitian 
No Subjek Penelitian Jumlah 
1 
2 
3 
 
4 
6 
7 
8 
Kepala Desa 
Sekretaris Desa 
Kasi Keuangan Desa Jaya 
Agung 
Kepala Dusun Jaya Agung 
Kepala Dusun Mutiara Jaya 
Ketua BPD  
Masyarakat 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
13 
 Jumlah 19 
 
3.5 Kriteria Key Informan  
Adapun yang peneliti jadikan sebagai Key informan adalah subjek 
ataupun individu, masyarakat yang peneliti anggap mampu dan mengetahui 
permasalahan ini, ciri-cirinya antara lain: 
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1. Berada di daerah yang diteliti 
2. Mengetahui kejadian / permasalahan 
3. Bisa berargumentasi dengan baik 
4. Merasakan dampak dari kejadian / permasalahan 
5. Terlibat langsung dengan permasalahan 
 
3.6 Analisis Data 
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperleh dari hasil wawancara, observasi, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori , 
menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dimengerti.  
Setelah seluruh data penelitian terkumpul semuanya, data-data 
tersebut dikelompokkan dan ditabulasi menurut jenis data, serta data tersebut 
dibawahnya ditambahkan keterangan-keterangan yang sifatnya mendukung 
dari hasil olahan data untuk dapat menjeaskan hasil penelitian dan kemudian 
dianalisa secara deskriptif kualitatif. 
Menurut Sugiono (2012:9) penelitian kualitatif sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan filsafat post positivisme, analisis data bersifat 
induktif atau kuaitatif, dan hasil penelitian kualitatif ebih menekankan makna 
daripada generaisasi. 
Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa deskriptif 
kualitatif yaitu rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat apa 
adanya tanpa ada dalam kondisi tertentu yang hasilnya lebih menekankan 
makna. 
